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Abstrak
 

Usia lanjut adalah individu yang berusia di atas 60 tahun. Peningkatan jumlah usia lanjut disebabkan

semakin membaiknya pelayanan kesehatan dan meningkatnya usia harapan hidup di Indonesia.

Meningkatnya usia dapat menimbulkan masalah - masalah kesehatan akibat dari perubahan atau

kemunduran strukrur dan fungsi organ tubuh.

Salah satu masalah kesehatan yang berhubungan dengan proses menua adalah masalah gizi. Ada beberapa

cara yang dapat dipergunakan untuk mengetahui status gizi seseorang, diantaranya dengan mengukur indeks

massa tubuh (IMT). Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran status gisi usia Ianjut dan untuk

mengetahui faktor -faktor demografi yang berhubungan dengan status gizi usia lanjut. Desain yang

dipergunakan dalam penelitian ini adalah: analitik korelasi dengan analisis univariat dan bivariar.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Desember 2003, di Kelurahan Paseban Kecamatan Senen Jakarta

Pusat dengan sampel adalah usia lanjut yang berumur lebih dari 65 tahun sebanyak 66 responden. Penelitian

ini melibatkan tujuh variabel independen sebagai faktor-faktor demografi yang berhubungan dengan status

gizi, variabel terbanyak adalah umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, status

kesehatan, kebiasaan merokok. Hasil analisis unuvariat, responden terbanyak diketahui pada kelompok

umur 75 - 84 tahun 45,5 %, jenis kelamin perempuan 81, 8 %, tingkat pendidikan rendah 66, 7 %, tingkat

pendapatan tinggi 97,9 %, status kesehatan baik 86.4 %, kebiasaan tidak merokok 86,4 % dan status gizi

tidak normal 5 7,6 %. Sedangkan pada analisis bivariat dikerahui bahwa secara statistik tidak ada variabel

independen yang mempunyai hubungan bermakna dengan status gizi usia lanjut (IMT). Dari hasil penelitian

ini disarankan bagi pelayanan kesehatan untuk meningkatkan pemberian makanan tambahan dan

penyuluhan kesehatan pada usia lanjut dan keluarganya, bagi tenaga keperawatan untuk diadakannya

pelatihan - pelatihan tentang perawatan usia Ianjut yang dapat meningkatkan status gizi usia lanjut, bagi

institusi pendidikan untuk menambahkan literatur, buku, jurnal tentang usia Ianjut sebagai acuan arau

pedoman, bagi bidang penelitian perlu dilakukan penelitian lebih Ianjut tentang faktor-faktor yang belum

tercakup seperti tingkat stres, keturunan dan hormonal, bagi masyarakat perlu ditingkatkan pengetahuan

tentang status gizi usia lanjut melalui pendidikan kesehatan.
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